Masuk SMA Lewat Jalur Kurang
Mampu, Kerap Izin Alasan
Syuting
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ORINEWS.id - Sosok remaja perempuan bernama Aura Cinta
mendadak viral di media sosial setelah videonya berdebat
dengan Gubernur Jawa Barat, Dedi Mulyadi, tersebar luas.

Pada video yang diunggah pada kanal youtube resmi Dedi
Mulyadi, Aura dengan lantang menyuarakan pendapatnya terkait
kebijakan penghapusan wisuda sekolah.

Dalam perdebatan tersebut, Aura menyatakan bahwa wisuda
merupakan momen penting bagi siswa untuk mengenang masa-masa
sekolah.

“Kalau misalnya nggak ada perpisahan, kita tuh nggak bisa
kumpul bareng atau rasain gimana-gimana kumpulnya interaktif
sama teman-teman itu Pak,” ujarnya dalam video tersebut.


https://www.orinews.id/2025/04/30/masuk-sma-lewat-jalur-kurang-mampu-kerap-izin-alasan-syuting/
https://www.orinews.id/2025/04/30/masuk-sma-lewat-jalur-kurang-mampu-kerap-izin-alasan-syuting/
https://www.orinews.id/2025/04/30/masuk-sma-lewat-jalur-kurang-mampu-kerap-izin-alasan-syuting/

Dedi Mulyadi menanggapli dengan menyatakan bahwa wisuda
seringkali membebani orang tua secara finansial.

Dirinya menekankan bahwa kenangan sekolah tidak hanya tercipta
saat wisuda, tetapi selama proses belajar mengajar
berlangsung.

Identitas asli Aura Cinta, kemudian terungkap sebagai Egalita
Aurelia Devi Artamevia.

Seorang siswi yang masuk ke SMAN 1 Cikarang Utara melalui
jalur afirmasi dengan menyertakan Surat Keterangan Tidak Mampu
(SKTM) .

Informasi ini disampaikan oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Cikarang
Utara, Didi Rosidi, dalam perbincanganya dengan Dedi Mulyadi
di dalam mobil.

“Namanya Egalita itu alumni kita, Pak. Egalita Aurelia
lengkapnya Egalita Aurelia Devi Artamevia.” ujar Didi Rosidi.

Dalam perdebatan tersebut, Dedi sempat menyinggung latar
belakang ekonomi Egalita.

“Rumah saja tidak punya, mau bayar perpisahan gimana ?” ujar
Dedi.

Egalita pun mengakui kondisi ekonominya dengan menjawab, “Iya
saya mengakui miskin.”

Meskipun demikian, Egalita tetap mempertahankan pendiriannya
bahwa wisuda adalah momen penting yang seharusnya tidak
dihapuskan. Dia menekankan bahwa kebijakan tersebut terasa
tidak adil.

Perdebatan ini memicu berbagai reaksi netizen di media sosial.
Beberapa memuji keberanian Egalita dalam menyuarakan
pendatnya, semenara lainnya mengkritik cara Dedi Mulyadi
menanggapi argumen Egalita.



Wakil Ketua DPRD Jawa Barat,Ono Surono, turut angkat bicara
mengenali perdebatan ini.

Pihaknya menyayangkan tindakan beberapa konten kreator yang
menyebarkan video tersebut tanpa mempertimbangkan dampaknya
terhadap Egalita atau Aura Cinta.

“Aura Cinta sedang dibully habis-habisan di media sosial.
Konten-konten kreator melakukan eksploitasi terhadap
kemiskinan dan juga kekerasan verbal terhadap Aura Cinta.”
ujar 0Ono.

Ono menambahkan bahwa keberanian Egalita dalam menyuarakan
pendapatnya seharusnya diapresiasi.

Ia menilai bahwa tindakan Egalita mencerminkan potensi
kepemimpinan di masa depan.

Selain 1itu, terungkap bahwa Egalita pernah bermain dalam
sinetron dan menjadi model iklan pinjaman online.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun berasal dari keluarga
kurang mampu, Egalita memiliki semangat dan kemampuan untuk
berkarya di dunia hiburan.

Profil media sosia Egalita juga menunjukkan jika dirinya
memiliki banyak pengikut dengan total 28,4 ribu followers di
Instagram, 20,5 ribu followers di TikTok, dan 1,35 ribu
subscriber di Youtube.

Hal itu menandakan bahwa Egalita memiliki pengaruh yang cukup
besar di kalangan remaja.

Perdebatan antara Egalita dan Dedi Mulyadi membuka
perbincangan lebih luas mengenai kebijakan pendidikan dan
perlunya penanaman karakter pada siswa.

Banyak yang berharap agar pemerintah lebih sensitif terhadap
aspirasi siswa terutama yang berasal dari keluarga kurang
mampu.



Kasus ini menyoroti pentingnya etika dalam menyebarkan konten
di media sosial.

Penyebaran video tanpa pertimbangan panjang dapat berdampak
negatif terhadap individu yang terlibat didalamnya, terutama
jika masih di bawah umur.



